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Abstract. Anxiety is one of the main inhibiting factors in using a foreign language, especially
English. However, there is a relatively minimal amount of literature discussing the sources of this
anxiety and techniques to reduce it. Although several previous studies have attempted to offer
various solutions to overcome language anxiety issues in English, those solutions have proven to
be less effective and unnatural. Therefore, more effective and natural solutions are needed to
address this anxiety problem. This article aims to offer a solution to this problem through the
utilization of cooperative learning techniques aided by WhatsApp. Examples of using cooperative
learning techniques aided by WhatsApp will be discussed in this paper.
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Abstrak. Kecemasan merupakan salah satu faktor penghambat utama dalam menggunakan
bahasa asing, khususnya Bahasa Inggris. Namun, relatif sangat minim literatur yang membahas
sumber-sumber kecemasan tersebut serta teknik menurunkannya. Meskipun sejumlah penelitian
terdahulu telah mencoba menawarkan berbagai macam solusi untuk mengatasi masalah
kecemasan dalam berbahasa Inggris, solusi-solusi tersebut terbukti kurang efektif dan tidak
alamiah. Oleh karena itu, solusi yang lebih efektif dan alamiah diperlukan untuk mengatasi
masalah kecemasan tersebut. Artikel ini bertujuan menawarkan solusi terhadap masalah tersebut
melalui pemanfaatan teknik pembelajaran kooperatif berbantu WhatsApp. Contoh-contoh
penggunaan teknik pembelajaran kooperatif berbantu WhatsApp akan dibahas dalam makalah ini.

Kata kunci. Kecemasan; WhatsApp; Pembelajaran Kooperatif; Berbicara; Bahasa Asing

Pendahuluan

Salah satu tantangan klasik yang dihadapi oleh pembelajar Bahasa Inggris sebagai
bahasa asing adalah tinggginya tingkat kecemasan ketika menggunakan bahasa Inggris
secara lisan (Tien, 2018; Woodrow, 2006). Teori Pemerolehan Bahasa mengisyaratkan
bahwa tingkat kecemasan yang tinggi akan menghambat proses pemerolehan bahasa
karena akan menghalangi input (Krashen, 1985; Patrick, 2019; Moran, 2022; Khan,
Mavers, Benjamin, & Baker, 2021; Jackson, 2022) yang merupakan syarat penting
terjadinya pemerolehan dan pembelajaran bahasa yang efektif. Oleh sebab itu, tingkat
kecemasan yang tinggi memiliki dampak negatif terhadap pemerolehan dan pembelajaran
bahasa (Azher, Anwar, & Naz, 2010; Liu & Huang, 2011), sehingga dibutuhkan solusi
yang efektif terkait masalah tersebut.

Untuk mengoptimalkan proses pemerolehan dan pembelajaran bahasa Bahasa
Inggris sebagai bahasa asing, tingkat kecemasan siswa perlu diminimalisasi. Namun,
menurunkan tingkat kecemasan siswa bukanlah hal yang mudah, baik bagi guru maupun
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bagi siswa. Meskipun sejumlah teknik untuk mengurangi tingkat kecemasan siswa dalam
berbicara telah diperkenalkan dalam literatur, teknik-teknik tersebut nampaknya masih
kurang efektif dan tidak alamiah. Artikel ini menawarkan solusi terhadap masalah
tersebut melalui penggunaan teknik pembelajaran kooperatif berbantu WhatsApp.
WhatsApp memiliki potensi besar dalam mengurangi tingkat kecemasan siswa ketika
berbahasa Inggris secara lisan, mengingat WhatsApp kini telah menjadi bagian dari
kehidupan siswa, sehingga bersifat lebih alamiah jika digunakan sebagai sarana untuk
menurunkan tingkat kecemasan mereka.

Selanjutnya, kecemasan dalam pembelajaran bahasa akan dibahas terlebih dahulu
dan diikuti dengan penjelasan terkait sumber-sumber kecemasan tersebut berdasarkan
kajian pustaka yang ada. Artikel ini diakhiri dengan pemaparan terkait gagasan
penggunaan teknik pembelajaran kooperatif berbantu WhatsApp yang bertujuan
mengurangi tingkat kecemasan sisawa saat berbicara menggunakan Bahasa Inggris.
Beberapa contoh aktivitas pembelajaran kooperatif learning berbantu WhatsApp akan
dibahas dalam artikel ini.

Salah satu tujuan utama dari pembelajaran bahasa asing, khususnya Bahasa Inggris,
adalah untuk memudahkan pembelajar menggunakan bahasa target untuk tujuan
komunikasi (Cohen, 2012). Oleh karena itu, aktivitas pembelajaran hendaknya dirancang
sedemikian rupa sehingga memungkinkan pembelajar Bahasa tersebut menggunakan
bahasa target dalam berkomunikasi (Harmer, 2007). Namun, pembelajar seringkali
mengalami tingkat kecemasan yang tinggi ketika menggunakan Bahasa Inggris secara
lisan (Ansari, 2015; Cagatay, 2015; Chiu et al., 2016). Kecemasan tersebut tidak hanya
menghambat proses pemerolehan dan pembelajaran bahasa, tetapi juga menurunkan rasa
percaya diri siswa. Hal ini selanjutnya berdampak buruk terhadap hasil belajar secara
keseluruhan.

Teori Perolehan Bahasa mengisyaratkan bahwa siswa yang mengalami tingkat
kecemasan yang tinggi cenderung menyerap input Bahasa lebih sedikit daripada siswa
yang memiliki tingkat kecemasan rendah (Liu, 2015). Hal ini disebabkan karena
kecemasan, yang juga dikenal dengan istilah affective filter dalam Teori Pemerolehan
Bahasa, akan menghalangi input bahasa yang diterima (Krashen, 1985). Menurut teori
Pemerolehan Bahasa, ketika kecemasan tinggi, relatif sedikit input bahasa yang dapat
diserap, demikian pula sebaliknya. Dengan demikian, pembelajar bahasa yang kurang
cemas diharapkan mampu memperoleh lebih banyak input daripada pembelajar yang
sangat cemas. Oleh sebab itu, mengurangi tingkat kecemasan siswa hendaknya menjadi
salah satu tujuan utama pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing, baik pada
pendidikan formal maupun non-formal.

Horwitz, Horwitz, dan Cope (1986) mendefinisikan kecemasan sebagai "the
subjective feeling of tension, apprehension, nervousness and worry associated with an
arousal of autonomic nervous system”. Kecemasan juga didefinisikan sebagai
“participants’ feelings of fear and apprehension of using the language orally...” (EI-
Sakka, 2016). Definisi-definisi di atas sejalan dengan definisi yang diajukan oleh Wilson
(2006) yang mendefinisikan kecemasan sebagai "perasaan” ketakutan yang muncul saat
menggunakan bahasa target secara lisan. Dengan kata lain, kecemasan dalam konteks
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pembelajaran Bahasa Inggris sebagai bahasa asing erat kaitannya dengan perasaan,
khawatir, takut, dan gugup saat menggunakan Bahasa Inggris secara lisan. Oleh sebab
itu, penting untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi pemicu kecemasan.

Sumber Kecemasan

Sejumlah penelitian telah dilakukan dalam berbagai konteks sosial-budaya untuk
mengkaji faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kecemasan, terutama kecemasan saat
berbicara. Horwitz, Horwitz, dan Cope (1986) mengidentifikasi tiga sumber utama
kecemasan yang disebut “social evaluation”, “test anxiety”, dan ‘“communication
apprehension”. Demikian pula, Miskam dan Saidalvi (2019) mengkaji sumber kecemasan
yang paling dominan pada mahasiswa Universiti Teknologi Malaysia dengan
menggunakan kerangka kerja Hortwitz dan Cope, dan menyimpulkan bahwa perasaan
takut yang muncul saat berkomunikasi merupakan faktor dominan yang berkontribusi
terhadap kecemasan berbicara. Namun, menggunakan instrument FLCAS, Yahya (2013)
mengkaji sumber-sumber kecemasan dari 104 mahasiswa yang belajar di sebuah
universitas di Palestina dan menemukan bahwa ketakutan akan penilaian negatif
merupakan sumber kecemasan yang paling dominan, diikuti oleh kecemasan
berkomunikasi dan kecemasan saat ujian.

Menariknya, hasil penelitian lain menyimpulkan bahwa kecemasan disebabkan
oleh faktor-faktor linguistik dan non-linguistik. Faktor-faktor linguistik meliputi
kekhawatiran tentang akurasi tata bahasa yang digunakan (Akkakoson, 2016; Azher et
al., 2010; Chiu et al., 2016; Tien, 2018), kurangnya kosakata (Akkakoson, 2016; Liu,
2006; Meihua, 2007; Rafada & Madini, 2017; Sadighi & Dastpak, 2017; Tien, 2018;
Wilson, 2006), kekhawatiran tentang pengucapan yang salah (Azher et al., 2010; Chen,
2009; Tien, 2018), kekhawatiran tentang kemungkinan tidak dipahami oleh lawan bicara
(Tien, 2018), dan kekhawatiran tentang tingkat kemahiran bahasa Inggris yang rendah
secara umum (Liu, 2006). Ketakutan-ketakutan ini pada gilirannya akan memunculkan
kecemasan saat menggunakan bahasa target secara lisan.

Dengan demikian, kecemasan disebabkan oleh perasaan tidak mampu atau perasaan
memiliki kemampuan berbahasa yang tidak memadai. Namun, perlu dicatat bahwa
persepsi ini tidak selalu sejalan dengan kenyataan. Oleh karena itu, mahasiswa yang lebih
kompeten juga dapat mengalami kecemasan jika mereka menganggap kemampuan
bahasa mereka tidak memadai. Demikian pula, pembelajar yang kurang kompeten justru
dapat menunjukkan tingkat kecemasan yang rendah jika mereka percaya bahwa mereka
cukup kompeten dalam bahasa target. Dengan kata lain, justru persepsi kompetensi yang
dirasakan, bukan kompetensi Bahasa yang sesungguhnya, yang akan memicu kecemasan.
Dalam hal ini, membangun persepsi positif terhadap kompetensi bahasa siswa merupakan
hal penting untuk mengurangi tingkat kecemasan mereka ketika berbahasa Inggris.
Namun, persepsi positif ini hanya akan muncul jika para pembelajar dapat merasakan
sendiri bahwa mereka sesungguhnya mampu berkomunikasi menggunakan Bahasa
Inggris. Selama rasa percaya diri ini tidak dibangun, mereka akan terus merasakan
kecemasan ketika berbahasa Inggris. Kecemasan dalam berbahasa dapat dianalogikan
dengan kecemasan dalam berenang. Tidak ada cara yang lebih baik untuk meyakinkan
mahasiswa tentang kemampuan berenang mereka selain membawa mereka ke kolam
renang dan membiarkan mereka berlatih berenang.
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Selain variabel linguistik, faktor non-linguistik juga dapat memicu kecemasan saat
berbicara dalam bahasa asing seperti Bahasa Inggris. Penelitian menunjukkan bahwa
suasana kelas (Hashemi, 2011; Rafada & Madini, 2017; Wilson, 2006) dan kecemasan
teman sekelas (Rafada & Madini, 2017; Wilson, 2006) juga dapat berkontribusi terhadap
kecemasan para siswa secara keseluruhan. Guru yang tegas atau menggunakan metode
koreksi yang ‘tidak ramah’ dapat dengan mudah membuat siswa cemas, bahkan sebelum
mereka diminta menggunakan bahasa target untuk tujuan komunikasi. Selain itu, faktor-
faktor lain seperti tuntutan ujian (Rafada & Madini, 2017; Wilson, 2006), rasa khawatir
membuat kesalahan di depan teman sebaya (Kayaoglu & Saglamel, 2013; Sadighi &
Dastpak, 2017), persaingan antar siswa (Kayaoglu & Saglamel, 2013), kurangnya
persiapan sebelum masuk kelas (Alrabai, 2015; Chen, 2009), kurangnya partisipasi aktif
di dalam kelas (Alrabai, 2015), dan kurangnya latihan (Liu, 2006) juga dapat memicu
kecemasan.

Sumber kecemasan lainnya yang paling sering dikutip meliputi kekhawatiran akan
penilaian atau evaluasi negatif dari teman sekelas dan guru (Ansari, 2015; Sadighi &
Dastpak, 2017) dan kekhawatiran membuat kesalahan (Chiu et al., 2016; Kayaoglu &
Saglamel, 2013; Sadighi & Dastpak, 2017), terutama saat berbicara Bahasa Inggris secara
lisan (Rafada & Madini, 2017). Selain itu, kecemasan berbicara juga dapat disebabkan
oleh penilai yang banyak menuntut dan bersifat provokatif (Radzuan & Kaur, 2011),
keterbatasan penguasaan Bahasa Inggris (Radzuan & Kaur, 2011), pengetahuan teknis
yang tidak memadai (Radzuan & Kaur, 2011), kedekatan dengan audiens dan respons
dari teman sebaya (Chen, 2009), persepsi diri tentang kemahiran bahasa (Chen, 2009),
dan persepsi tentang kepribadian seseorang (Chen, 2009).

Penelitian terkait sumber-sumber kecemasan telah dilakukan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif, yang keduanya menghasilkan kesimpulan yang
sejalan. Misalnya, menggunakan analisis faktor, Mak (2011) mengidentifikasi setidaknya
ada lima faktor yang kontribusi terhadap kecemasan berbicara di dalam kelas, yakni rasa
takut akan penilaian yang kurang positif, rasa tidak nyaman saat berbicara dengan penutur
asli, sikap yang kurang positif terhadap kelas Bahasa Inggris, penilaian yang kurang
positif terhadap diri sendiri, dan rasa takut gagal. Demikian pula, Akkakoson (2016)
melakukan penelitian dengan pembelajar Bahasa Inggris sebagai bahasa asing di Thailand
dan, berdasarkan hasil wawancara, enam sumber kecemasan yang muncul dilaporkan:
keterbatasan kosakata, kurangnya rasa percaya diri, kurangnya kesempatan untuk
berbahasa Inggris, penggunaan tata bahasa yang tidak akurat, sikap negatif terhadap
Bahasa Inggris, dan latar belakang Bahasa Inggris yang kurang baik. Selain itu, Young
(1991) menyimpulkan bahwa, secara umum, kecemasan dikaitkan dengan enam faktor
utama, yaitu “1) personal and interpersonal anxieties; 2) learner beliefs about language
learning; 3) instructor beliefs about language teaching; 4) instructor-learner interactions;
5) classroom procedures; and 6) language testing” (hal. 427).

Sumber kecemasan lain yang penting dan juga sering dibahas dalam literatur adalah
kompetisi antarsesama siswa (Young, 1991); kompetisi mendorong pembelajar untuk
mengevaluasi kompetensi mereka sendiri relatif terhadap kompetensi siswa lain dan citra
diri yang ideal. Proses ini dapat memicu kecemasan (Young, 1991). Oleh karena itu, guru
dan dosen hendaknya mendorong praktik pembelajaran yang mendorong kerjasama,
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bukan kompetisi, di antara para siswa. Salah satu cara untuk melakukannya adalah
melalui penggunaan kegiatan pembelajaran kooperatif, di mana para siswa bekerjasama
untuk mencapai tujuan bersama. Karena kompetisi bukanlah prioritas, kecemasan
diharapkan relatif rendah.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa berbicara secara lisan merupakan
faktor utama penyebab kecemasan (Azher et al., 2010). Namun, hasil penelitian lain juga
menunjukkan bahwa berbicara menggunakan media komunikasi menimbulkan
kecemasan yang lebih rendah dibandingkan dengan berbicara secara langsung (Garsten,
2018). Karena kecemasan mengganggu proses pemerolehan dan pembelajaran bahasa,
sejumlah penelitian terdahulu telah berupaya untuk menemukan cara paling efektif untuk
mengurangi tingkat kecemasan pada siswa saat menggunakan bahasa target secara lisan.

Penelitian Sebelumnya terkait Upaya Mengurangi Kecemasan

Sejumlah penelitian telah dilakukan terkait upaya menurunkan tingkat kecemasan
siswa saat berbahasa Inggris secara lisan. Salah satu penelitian tersebut mengadopsi
strategi pemantauan diri dan portofolio di mana siswa diminta untuk merekam presentasi
mereka sendiri secara mandiri dan kemudian diminta untuk meninjau kembali video yang
direkam (Wang & Chang, 2010). Setelah pidato pertama, para siswa diwajibkan untuk
mengirimkan makalah refleksi diri sebanyak dua halaman. Strategi-strategi tersebut
berhasil mengurangi tingkat kecemasan siswa. Penelitian selanjutnya menunjukkan
bahwa penggunaan pembelajaran berbasis Web (Fauzi, Hartono, Widhiyanto, & Pratama,
2022), film kartun (Maharani, Supriadi, & Widyastuti, 2018) dan Penerapan Teknik
Stress Inoculation Training (Sit) (Triutami, 2022) juga dapat menurunkan tingkat
kecemasan siswa.

Penelitian selanjutnya menguji efektivitas penggunaan video berbicara yang
direkam untuk pembelajaran keterampilan Berbicara di Turki. Dalam penelitian ini,
pembelajaran tatap muka menggunakan pendekatan berbasis tugas digabungkan dengan
penggunaan video. Tiga jam pertama digunakan untuk kegiatan berbasis tugas di dalam
kelas dan satu jam lainnya digunakan untuk menonton dan mengevaluasi video rekaman
berbicara siswa yang merupakan pekerjaan rumah. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa merekam video siswa yang berbicara Bahasa Inggris secara lisan memiliki dampak
positif pada kemahiran berbicara siswa karena siswa dapat melihat kembali penampilan
mereka secara kritis dan mengevaluasi aspek-aspek yang masih perlu diperbaiki
(Kirkgoz, 2011). Selain itu, pada akhir penelitian, ditemukan terjadi penurunan tingkat
kecemasan siswa. Namun, masih belum jelas aktivitas apa (pembelajaran tatap muka
menggunakan pendekatan berbasis tugas atau menonton video) yang menyebabkan
penurunan tingkat kecemasan tersebut.

Colbeck (2011) menguji dampak pemberian latihan berpidato kepada siswa
terhadap rasa takut mereka dalam berkomunikasi dengan menggunakan "desensitisasi
sistematis, restrukturisasi kognitif, dan pelatihan keterampilan” (hal. 158) dan
menemukan bahwa latihan berpidato tersebut secara signifikan menurunkan rasa takut
mereka dalam berkomunikasi. Demikian pula, Lucas (1984) menyarankan penggunaan
serangkaian latihan karena diasumsikan bahwa latihan akan menghasilkan peningkatan
keterampilan yang pada gilirannya akan mengurangi tingkat kecemasan. Namun perlu
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dicatat, metode tersebut menuai kritik karena beberapa alasan. Pertama, metode tersebut
tidak dirancang khusus untuk kelas bahasa asing dengan karakteristik-karakteristik
tertentu. Kedua, beberapa metode penurunan tingkat kecemasan membutuhkan pelatihan
dan keahlian tertentu yang mungkin memerlukan dana dan peralatan khusus yang tidak
dapat diakses oleh kebanyakan guru bahasa (Foss & Reitzel, 1988).

Foss dan Reitzel (1988) lebih lanjut berargumentasi bahwa setiap metode yang
bertujuan untuk mengurangi tingkat kecemasan siswa harus melibatkan persepsi diri yang
positif terkait kompetensi yang dimiliki dan merekomendasikan sebuah model, yang
diambil dari karya Spitzberg dan Hurt (1987), yang disebut 'kompetensi relasional'.
Dalam hal ini, kompetensi tidak dipandang sebagai entitas objektif; sebaliknya,
kompetensi adalah sejauh mana seseorang menganggap dirinya kompeten dalam konteks
tugas yang sedang dihadapi. Persepsi diri negatif (persepsi tidak kompeten, tidak
berharga, rendah prestasi) akan membuat kecemasan berlanjut meskipun evaluasi oleh
guru dan teman sebaya menunjukkan hal yang positif (Foss & Reitzel, 1988). Persepsi
diri yang positif tentang kompetensi diri akan mengurangi kecemasan. Model ini terdiri
dari lima komponen penting yang disebut motivasi, pengetahuan, keterampilan, kriteria
hasil, dan konteks.

Salah satu teknik yang disarankan oleh Foss dan Reitzel (1988) untuk mengurangi
kecemasan adalah dengan meminta siswa yang cemas untuk mengartikulasikan ketakutan
apa pun yang mereka miliki dan menuliskannya di papan tulis. Dengan cara ini, siswa
tersebut dapat melihat sendiri bahwa dia bukan satu-satunya yang mengalami perasaan
cemas. Teknik serupa diperkenalkan oleh penulis tersebut yang disebut ‘grafik
kecemasan'. Dalam hal ini, siswa diminta untuk membuat grafik tingkat kecemasan
mereka dalam berbagai interaksi sosial. Dalam hal ini, tingkat kecemasan akan rendah
dalam beberapa situasi interaksi dan tinggi dalam situasi lain. Dengan memahami hal
tersebut, diharapkan siswa menjadi lebih realistis dalam mempersepsikan kompetensi
mereka sendiri. Peneliti tersebut juga menyarankan penggunaan "journal writing" dengan
harapan bahwa siswa dapat lebih memahami kecemasan mereka dan menjadi lebih
realistis dalam berekspektasi. Dengan cara ini, kecemasan dapat dikurangi.

Gagasan utama yang dibangun dalam artikel ini adalah bahwasanya setiap metode
yang dikembangkan untuk membantu siswa mengurangi tingkat kecemasan berbicara
harus melibatkan siswa berkomunikasi secara langsung menggunakan bahasa target
melalui bantuan yang diberikan oleh teman sekelas dan guru. Ketika mereka berhasil
berkomunikasi menggunakan bahasa target (misalnya Bahasa Inggris), mereka akan
mengembangkan persepsi positif terhadap kompetensi mereka, sehingga kecemasan
mereka dapat berkurang. Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, tidak ada cara
yang lebih baik untuk meyakinkan siswa tentang kemampuan berenang mereka selain
membawa mereka ke kolam renang dan membiarkan mereka berlatih renang. Kecemasan
terkait kemampuan renang mereka secara berangsur-angsur akan menurun seiring dengan
berkembangnya keterampilan mereka.

Selanjutnya, Crookall dan Oxford (1991) memperkenalkan penggunaan teknik

bermain peran. Dalam hal ini partisipasi dalam kegiatan tersebut diharapkan dapat
membantu siswa merenungkan kecemasan mereka sendiri dan diharapkan dapat
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membantu mereka menghadapi kecemasan tersebut. Kegiatan-kegiatan ini termasuk
‘agony column’, 'ghost avengers', dan 'anxious photos.' Dalam kegiatan pertama, siswa
memainkan tiga peran berbeda sebagai 'students’, 'agony aunt, dan 'a counselor'.
Permainan peran dimulai dengan siswa menulis surat ke 'agony column' yang berkaitan
dengan kecemasan mereka. Para siswa ini kemudian memainkan peran 'agony aunt' dalam
kelompok kecil di mana setiap anggota kelompok membaca surat-surat sebelumnya dan
memberikan umpan balik tentang bagaimana mengatasi kecemasan siswa. Dalam fase
berikutnya dari kegiatan ini, masih dalam kelompok kecil, siswa memainkan peran ‘a
counselor' di mana mereka perlu menjawab surat-surat sebelumnya dan membahas, dalam
kelompok kecil, kelebihan dan kekurangan saran yang diberikan sebelumnya. Kegiatan
ini diakhiri dengan umpan balik dari kelompok-kelompok yang berbeda, di mana setiap
kelompok diwakili oleh satu anggota. Namun, seperti yang telah dikemukakan
sebelumnya, terlepas dari upaya apa pun untuk mengurangi kecemasan siswa, emosi
negatif ini akan tetap ada jika persepsi siswa tentang kompetensi mereka sendiri tetap
tidak berubah.

Teknik lain yang disarankan dalam literatur adalah melalui penggunaan strategi
"berbicara pada diri sendiri" atau "self-talk", terutama ketika menghadapi kecemasan
terhadap situasi evaluasi tertentu seperti lomba pidato atau tes (Young, 1991). Namun,
berbicara pada diri sendiri justru dapat memicu kecemasan. Berbicara pada diri sendiri
yang bersifat negatif (Misalnya, "saya tidak bisa melakukannya™) cenderung memicu
kecemasan, sedangkan bicara pada diri sendiri yang bersifat positif (Misalnya, "saya bisa
melakukannya™) cenderung mengurangi kecemasan, menurut penulis tersebut. Akan
tetapi, hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa berbicara pada diri sendiri yang
positif juga dapat memicu kecemasan, di mana siswa merasakan kecemasan setelah
melakukan kegiatan berbicara pada diri sendiri (Liu, 2006). Oleh karena itu, efektivitas
berbicara pada diri sendiri untuk mengurangi kecemasan masih tetap kontroversial.

Selain itu, mengubah keyakinan siswa yang salah terkait pembelajaran bahasa
dengan memberikan informasi baru dan terpercaya kepada mereka juga dapat mengubah
keyakinan negatif mereka terhadap pembelajaran bahasa (Horwitz, 1988). Keyakinan
negatif tentang pembelajaran bahasa (misalnya agar dapat berahasa Inggris harus
menguasai grammar) merupakan salah satu sumber kecemasan utama dalam
pembelajaran bahasa. Namun, keyakinan pembelajar boleh jadi merupakan pengaruh dari
keyakinan guru yang mengajar (guru sering memberikan dogma yang keliru terkait
pembelajaran Bahasa Inggris). Dalam hal ini, meluruskan keyakinan guru yang keliru
juga penting karena keyakinan ini tercermin secara nyata dalam praktek pengajaran
mereka (Young, 1991). Namun demikian, tingkat kecemasan siswa hanya akan dapat
berkurang apabila mereka merasa yakin dan percaya bahwa mereka sesungguhnya dapat
berkomunikasi menggunakan bahasa target.

Penelitian juga menunjukkan bahwa teknik koreksi guru juga dapat membuat siswa
merasa cemas, termasuk saat memperbaiki kesalahan siswa dalam berbicara. Koreksi
yang kasar dan ‘tidak ramah’ umumnya memicu kecemasan, sedangkan teknik koreksi
yang ramah, yang memberikan penguatan positif, dapat mengurangi kecemasan siswa
(Price, 1991). Oleh karena itu, meskipun pemberian umpan balik itu penting dalam
pembelajaran bahasa, perlu disadari bahwa pemberian umpan balik yang tidak sesuai
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hanya akan lebih merugikan siswa. Bahkan, saat ini ada trend yang semakin berkembang
dalam Teori Pemerolehan Bahasa bahwa tidak semua kesalahan harus dikoreksi (Engwall
& Bilter, 2007). Dalam hal ini, keputusan apakah akan mengoreksi kesalahan siswa atau
tidak juga harus mempertimbangkan apakah koreksi kesalahan tersebut efektif dan akan
membantu siswa mengembangkan kompetensi komunikatif mereka.

Selain teknik koreksi kesalahan, karakteristik guru juga memainkan peran yang
cukup penting, di mana guru yang ramah, memiliki humor yang baik, sabar, dan santai
pada umumnya membuat siswa lebih sedikit cemas dibandingkan dengan guru yang tidak
memiliki karakteristik-karakteristik tersebut (Young, 1990).

Hal yang menarik, penelitian juga menunjukkan bahwa kecemasan berkurang
ketika siswa bekerja dalam kelompok kecil atau melakukan kerja berpasangan (Koch &
Terrell, 1991; Liu, 2006; Omaggio, 1992; Price, 1991; Young, 1990). Dengan kata lain,
penggunaan teknik pembelajaran kooperatif memiliki potensi besar dalam mengurangi
kecemasan siswa, termasuk kecemasan berbicara.

Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif dapat didefinisikan sebagai situasi pembelajaran di mana
dua atau lebih siswa belajar bersama untuk mencapai tujuan bersama atau menyelesaikan
tugas yang ada, biasanya melalui interaksi yang dipandu oleh teman sebaya. Dalam
melakukan hal ini, para pembelajar aktif berpartisipasi dalam kegiatan kelompok,
sementara guru biasanya berperan sebagai fasilitator (Cockerill, Thurston, & Taylor,
2020). Terdapat setidaknya lima elemen dasar dalam pembelajaran kooperatif, yaitu (a)
saling ketergantungan positif, (b) pertanggungjawaban individu, (c) keterampilan sosial,
(d) interaksi tatap muka, dan (e) pemrosesan kelompok (Johnson & Johnson, 1989).

Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing, pembelajaran
kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang paling umum digunakan untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa (Moghaddam & Heidari, 2018). Selain itu,
sejumlah penelitian telah menguji dampak pembelajaran kooperatif terhadap
keterampilan menyimak (Kirbas, 2017; Yavuz & Arslan, 2018), berbicara (Ehsan, Vida,
& Mehdi, 2019; Meena, 2020; Namaziandost, Homayouni, & Rahmani, 2020), kosakata
(Bilen & Tavil, 2015; Sheridan & Markslag, 2017; Yavuz & Arslan, 2018), tata bahasa
(Khan & Akhtar, 2017; Pagcaliwagan, 2016; Yavuz & Arslan, 2018; Zarifi & Taghavi,
2016), pemahaman bacaan (Berzener, 2021; Yavuz & Arslan, 2018), motivasi dalam
pembelajaran bahasa (Marashi & Khatami, 2017), dan kepercayaan diri serta kecemasan
siswa (Crandall, 1999; Siahpoosh, Asl, & Khodadoust, 2020). Secara umum, hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, kepercayaan diri siswa dan, pada saat yang sama, mengurangi tingkat kecemasan
siswa.

Di sisi lain, persaingan antara siswa juga telah diidentifikasi sebagai faktor utama
penyebab kecemasan (Kayaoglu & Saglamel, 2013). Oleh karena itu, untuk mengurangi
persaingan dan dengan demikian kecemasan, guru dapat mendorong penggunaan
pembelajaran kooperatif di mana pembelajar bahasa bekerja sama untuk mencapai tujuan
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bersama. Dengan cara ini, tingkat kecemasan mereka juga dapat berkurang. Pada saat
yang sama, mereka memiliki lebih banyak waktu untuk menggunakan bahasa target,
sehingga meningkatkan comprehensible output (Swain, 2005). Dengan kata lain,
penggunaan pembelajaran kooperatif tidak hanya menurunkan tingkat kecemasan siswa,
tetapi juga memfasilitasi proses pembelajaran bahasa dengan memberikan output yang
memadai kepada pembelajar bahasa.

Selain penggunaan pembelajaran kooperatif, penelitian juga menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial seperti WhatsApp dapat mengurangi tingkat kecemasan siswa.
Mengingat sebaran aplikasi ini dan familiaritas siswa dengan aplikasi ini, penelitian lebih
lanjut perlu mengeksplorasi potensi aplikasi ini dalam mengurangi tingkat kecemasan
siswa ketika menggunakan bahasa asing dengan menggunakan desain penelitian
eksperimental.

Pembelajaran Berbantu WhatsApp

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbantu perangkat seluler
memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja, di mana saja (Crescente & Lee, 2011,
Sandberg, Maris, & de Geus, 2011) dan sangat berguna untuk pembelajaran bahasa secara
umum (Basoglu & Akdemir, 2010; Miangah & Nezarat, 2012). Pembelajaran melalui
telepon seluler menggunakan WhatsApp, misalnya, telah diteliti untuk pembelajaran
Bahasa Inggris (Alberth, Wiramihardja, & Uden, 2020), Idiom (Ozgiir Sahan, Coban, &
Razi, 2016), Menulis (Yavuz, 2016), Kosakata (Basoglu & Akdemir, 2010;
Hashemifardnia, Namaziandost, & Esfahani, 2018; Lu, 2008), Pengucapan (Saran,
Seferoglu, & Cagiltay, 2009), Penceritaan (Tsou, Wang, & Tzeng, 2006), Berbicara dan
Menyimak (Tsou et al., 2006), Membaca (Hsu, 2013), Tata Bahasa (Baleghizadeh &
Oladrostam, 2010), dan Profesi Kependidikan (Suardika et al., 2020). Aplikasi WhatsApp
yang digunakan sebagai media untuk berlatih bahasa Inggris memiliki dampak positif
pada perkembangan bahasa lisan (Weissheimer, Caldas, & Marques, 2018) dan motivasi
belajar siswa (llter, 2009).

Menariknya, bukti empiris menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi WhatsApp
dapat mengurangi tingkat kecemasan siswa (Albogami & Algethami, 2022; Kaid &
Rashad, 2019; Shamsi, Altaha, & Gilanlioglu, 2019). Selain memberikan "lingkungan
bebas stres” dalam pembelajaran bahasa berbantu perangkat seluler menggunakan
WhatsApp, hal ini juga dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa (Rajendran &
Yunus, 2021). John dan Yunus (2021) melakukan tinjauan sistematis terhadap penelitian
tentang integrasi media sosial untuk pembelajaran keterampilan berbicara. Hasil tinjauan
tersebut menunjukkan bahwa integrasi media sosial, termasuk WhatsApp, untuk
pembelajaran ketarampilan Berbicara dianggap sangat bermanfaat dan telah
meningkatkan keterampilan berbicara siswa, kepercayaan diri, dan pada saat yang sama
mengurangi kecemasan siswa. Demikian pula, Han dan Keskin (2016) melakukan
eksperimen untuk menguji efek integrasi WhatsApp pada kecemasan pembelajar bahasa
Inggris sebagai bahasa asing dan melaporkan bahwa pengalaman siswa dengan kegiatan-
kegiatan tersebut tidak hanya membantu mengurangi tingkat kecemasan, tetapi juga
membantu meningkatkan kemampuan berbicara mereka.
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Demikian pula, Saritepeci, Duran, dan Ermis (2019) menguji persepsi siswa terhadap
penggunaan WhatsApp untuk pembelajaran bahasa asing yang melibatkan peserta dengan
latar belakang dan karakteristik demografis yang beragam. Peserta melaporkan bahwa
penggunaan WhatsApp mendorong pembelajaran aktif dan interaksi yang dinamis,
meningkatkan motivasi belajar mereka, dan dengan demikian mereka menyatakan
kepuasan mereka terhadap mata kuliah yang telah diikuti. Hasil penelitian serupa
dilakukan oleh Aktas dan Can (2019) di mana WhatsApp digunakan sebagai kegiatan
ekstrakurikuler. Dilaporkan bahwa praktik tersebut menghasilkan peningkatan keyakinan
terhadap efikasi diri peserta dan penggunaan WhatsApp menjadi pengalaman belajar
yang menyenangkan. Peningkatan keyakinan efikasi diri pada gilirannya akan
mengurangi tingkat kecemasan (Alberth, 2019). Siswa yang memiliki tingkat keyakinan
efikasi diri yang tinggi tidak akan secemas mereka yang memiliki efikasi diri yang rendah
(Bandura, 2015).

Pengalaman belajar positif yang dihasilkan dari penggunaan WhatsApp untuk
pembelajaran bahasa ini dapat dikaitkan dengan beberapa faktor. Pertama-tama, integrasi
kegiatan WhatsApp dalam kelas berbicara memberikan "kesempatan belajar yang unik
dan serbaguna” karena pembelajar bahasa dapat "mengindividualisasi pembelajaran
mereka" (Han & Keskin, 2016). Selain itu, penggunaan WhatsApp juga menghasilkan
peningkatan motivasi siswa dalam belajar (Alamer & Al Khateeb, 2021; Albogami &
Algethami, 2022). Karena pembelajaran dapat diindividualisasi dan pembelajaran melalui
WhatsApp mendorong motivasi siswa untuk belajar, tidak mengherankan jika tingkat
kecemasan siswapun menurun. Dengan kata lain, integrasi WhatsApp ke dalam kegiatan
pembelajaran bahasa asing, terutama yang terkait dengan keterampilan Berbicara, dapat
menjadi solusi efektif untuk kecemasan yang telah lama menjadi permasalahan bagi
banyak guru dan siswa.

Pembelajaran Kooperatif Berbantu WhatsApp

Seperti telah dikemukakan sebelumnya, pembelajaran kooperatif dapat mengurangi
tingkat kecemasan siswa dan pada saat yang sama membuat mereka lebih percaya diri
dan termotivasi untuk belajar (JoAnn Crandall, 1999; Pan & Dezhi, 2020; Wang, 2016).
Penelitian juga menunjukkan bahwa integrasi WhatsApp dalam kelas bahasa dapat
membantu mengurangi tingkat kecemasan siswa (Albogami & Algethami, 2022; Kaid &
Rashad, 2019; Shamsi et al., 2019). Selain itu, penggunaan aplikasi WhatsApp memiliki
dampak positif pada perkembangan kemampuan berbicara (Weissheimer et al., 2018) dan
motivasi belajar siswa (llter, 2009). Meskipun penggunaan pembelajaran kooperatif dan
WhatsApp dalam pembelajaran bahasa dapat mengurangi tingkat kecemasan siswa,
masih relatif sedikit penelitian yang menggabungkan kegiatan pembelajaran kooperatif
menggunakan WhatsApp untuk mengurangi tingkat kecemasan siswa dalam berbicara
secara lisan. Argumen utama dalam artikel ini adalah, meskipun penelitian yang menguji
penggabungan pembelajaran kooperatif dan penggunaan WhatsApp masih relatif sedikit,
pembelajaran kooperatif berbantu WhatsApp tidak hanya mampu mengurangi tingkat
kecemasan siswa dalam berbicara secara lisan, tetapi juga akan meningkatkan
keterampilan berbahasa dan menghasilkan pembelajaran berkualitas.

Dalam konteks pembelajaran bahasa, pembelajaran kooperatif berbantu WhatsApp
memungkinkan pembelajar bahasa untuk bereksperimen dengan "input” (Krashen, 1985)

© 2023 UNP



94 Alberth

dan "output™ (Swain, 2005) — dua syarat mutlak terjadinya pemerolehan dan pembelajaran
bahasa. Melalui kegiatan kelompok kecil melalui panggilan grup WhatsApp, pembelajar
bahasa tidak hanya dapat bereksperimen dengan input dan output, tetapi mereka juga
dapat menerima bantuan dari guru dan teman sekelas yang lebih mampu (Etelépelto &
Lahti, 2008), sehingga memungkinkan terjadinya scaffolding. Selanjutnya, kegiatan
pembelajaran kooperatif melalui WhatsApp tidak dibatasi oleh ruang dan waktu
(Crescente & Lee, 2011; Sandberg et al., 2011), memungkinkan pembelajar bahasa untuk
berinteraksi secara bebas menggunakan bahasa target (Bahasa Inggris). Terbatasnya jam
pelajaran di kelas merupakan salah satu kelemahan utama dari pembelajaran
konvensional. Pembelajaran kooperatif berbantu WhatsApp dapat membantu mengatasi
kelemahan klasik tersebut yang telah lama dihadapi oleh guru dan siswa. Selain itu,
menggunakan bahasa target melalui panggilan grup WhatsApp dianggap kurang
menakutkan dibandingkan dengan berbicara secara tatap muka langsung (Albogami &
Algethami, 2022; Kaid & Rashad, 2019; Shamsi et al., 2019).

Penggunaan pembelajaran kooperatif dan WhatsApp sangat berguna untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa lisan. Melalui kegiatan kelompok yang dirancang
dengan baik, misalnya, pembelajar bahasa dapat bekerja dalam kelompok kecil yang
melibatkan penggunaan bahasa target dalam ‘suasana’ yang kurang menakutkan
(Rajendran & Yunus, 2021). Karena lingkungan pembelajaran kurang menakutkan dan
karena kegiatan pembelajaran tidak dirancang untuk kompetisi yang memicu kecemasan
(Kayaoglu & Saglamel, 2013), pembelajar bahasa akan berinteraksi secara lebih sukarela
dan dengan kemauan sendiri, sehingga mendorong partisipasi aktif dan keterlibatan
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini pada gilirannya akan memaksimalkan input
(Krashen, 1985) dan output (Swain, 2005) serta meminimalkan kecemasan, sehingga
memfasilitasi proses pemerolehan dan pembelajaran bahasa. Dengan kata lain, berbicara
melalui kegiatan pembelajaran kooperatif berbantu WhatsApp memberikan pengalaman
pembelajaran dengan stres yang lebih rendah dibandingkan dengan interaksi tatap muka.
Akibatnya, pembelajar bahasa akan cenderung lebih berani berbicara karena mereka
mengalami tingkat kecemasan yang rendah. Berikut ini adalah beberapa contoh kegiatan
pembelajaran kooperatif berbantu WhatsApp di mana pembelajar bahasa didorong untuk
berbicara menggunakan bahasa target.

Salah satu teknik pembelajaran kooperatif yang cocok dengan WhatsApp adalah
teknik Think Pair Share. Melalui Teknik ini, guru dapat memposting satu topik lengkap
dengan sejumlah pertanyaan ke grup WhatsApp. Siswa kemudian perlu melakukan
brainstorming secara individu. Setelah itu, siswa kemudian bekerja berpsangan melalui
grup WhatsApp dan setiap pasangan dapat membahas topik tersebut secara lisan melalui
panggilan grup WhatsApp sampai mereka mencapai kesepakatan terkait topik yang
dibahas. Perlu dicatat bahwa diskusi melalui panggilan grup WhatsApp harus dilakukan
dalam bahasa target (misalnya, Bahasa Inggris). Tujuan utama dari latihan ini adalah agar
siswa terbiasa menggunakan bahasa target untuk komunikasi lisan dan, diharapkan,
ketika mereka sudah terbiasa menggunakan bahasa tersebut, mereka juga akan memiliki
persepsi yang lebih positif terhadap kemampuan berbahasa mereka. Persepsi positif ini
akan, pada gilirannya, mengurangi tingkat kecemasan mereka saat menggunakan bahasa
target secara lisan (Chen, 2009). Tentu saja, bimbingan dan dukungan perlu terus
diberikan oleh guru dan teman sebaya selama proses pembelajaran. Latihan ini diakhiri
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dengan kegiatan di mana setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok
mereka kepada seluruh kelas melalui panggilan grup WhatsApp dan setiap kelompok
diwakili oleh satu orang.

Teknik pembelajaran kooperatif lain yang dapat dilakukan melalui WhatsApp
adalah Three-Step Interview. Seperti namanya, kegiatan ini melibatkan tiga langkah.
Pada langkah pertama, siswa A diminta mewawancarai siswa B dalam bahasa target
(Bahasa Inggris) menggunakan panggilan grup WhatsApp. Pada langkah kedua, siswa B
mewawancarai siswa A. Pewawancara wajib membuat catatan selama melakukan
wawancara. Pada langkah terakhir, setiap siswa diminta untuk melaporkan hasil
wawancara mereka kepada kelas melalui panggilan grup WhatsApp dan presentasi
tersebut dapat diikuti dengan sesi tanya jawab. Para siswa juga dapat mengunggah
wawancara mereka di media sosial dengan persetujuan pasangan wawancara. Tujuan
utama dari latihan ini adalah untuk membentuk persepsi positif pada siswa mengenai
kemampuan berbahasa mereka. Ketika para siswa telah mengembangkan persepsi yang
lebih positif tentang kompetensi bahasa mereka, diharapkan tingkat kecemasan mereka
juga akan berkurang seiring waktu (Foss & Reitzel, 1988). Akhirnya, penting untuk
mengulangi kembali bahwa tidak ada cara yang lebih baik untuk meyakinkan siswa
tentang keterampilan renang mereka selain membawa mereka ke kolam renang dan
membiarkan mereka berlatih renang serta secara bertahap mengembangkan kepercayaan
diri mereka terhadap kemampuan berenang mereka.

Simpulan

Kecemasan yang disebabkan oleh faktor-faktor yang beragam berdampak negatif
terhadap keterampilan berbicara siswa. Solusi yang saat ini ditawarkan dalam literatur
masih kurang efektif dan alamiah. Artikel ini mengemukakan bahwa pembelajaran
kooperatif berbantu WhatsApp berpotensi mengurangi tingkat kecemasan siswa dalam
berbicara. Pembelajaran kooperatif tidak hanya dapat mengurangi tingkat kecemasan
siswa, tetapi juga dapat membuat mereka lebih termotivasi dan percaya diri dalam belajar.
Dengan tidak adanya persaingan yang ketat yang menjadi sumber utama kecemasan,
siswa dapat belajar sesuai dengan potensi masing-masing tanpa perlu merasa khawatir
akan performa mereka dibandingkan performa siswa lain di kelas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi WhatsApp dalam
pembelajaran bahasa dapat mengurangi tingkat kecemasan siswa dan membuat mereka
lebih percaya diri dalam mempelajari bahasa target. Penggunaan WhatsApp juga
dilaporkan meningkatkan kemampuan berbicara dan rasa percaya diri siswa. Kontribusi
utama dari artikel ini terletak pada ide integrasi kegiatan pembelajaran kooperatif ke
dalam WhatsApp dengan menggunakan panggilan grup WhatsApp dengan tujuan utama
untuk mengurangi tingkat kecemasan siswa dalam berbicara. Artikel ini juga memberikan
contoh-contoh kegiatan pembelajaran kooperatif yang dapat dilakukan melalui
WhatsApp. Karena aplikasi ini telah menjadi bagian dari kehidupan pembelajar bahasa
saat ini, penggunaannya baik di dalam maupun di luar kelas akan dianggap alamiah oleh
para pembelajar. Guru-guru dapat terus bereksperimen dengan berbagai teknik
pembelajaran kooperatif yang sesuai dengan fitur-fitur media social yang digunakan.
Pembelajaran bahasa hanya akan berjalan dengan baik jika para siswa menikmati seluruh
proses pembelajaran dan tidak merasakan kecemasan yang berlebihan.
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